
©2021. Ekawati. Published by Universitas Airlangga.  

This is an open access article under CC-BY-SA license 

Received: 04-02-2021, Revised: 18-04-2021, Accepted: 18-04-2021, Published: 01-06-2021 

 

 

RESEARCH STUDY Open Access 

 

 
Hubungan Konsumsi Kopi dengan Status Gizi Pada Pekerja WFH Selama 

Covid-19 di Surabaya 

 

The Correlation Between Coffee Consumption With The Nutritional Status Of 

WFH Workers During Covid-19 in Surabaya 

Fika Retno Ekawati*
1
 

 
ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Konsumsi kopi dilaporkan meningkat selama pandemi COVID-19. Status gizi seseorang 

seringkali dikaitkan dengan kebiasaan konsumsi kopi. Meningkatnya konsumsi kopi dapat mempengaruhi 

jumlah kafein yang masuk dalam tubuh sehingga dapat memberikan efek samping yaiut perubahan status gizi.  

Pada peningkatan status gizi dapat menurunkan produktivitas, khususnya pekerja yang melakukan pekerjaan dari 

rumah (WFH). 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara konsumsi kopi dan status gizi pada 

petugas WFH di Surabaya. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan sampel sebanyak 55 pekerja WFH di 

Surabaya. Pengambilan sampel menggunakan metode accidental sampling. Data dikumpulkan secara online 

termasuk usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, aktivitas fisik, konsumsi kopi (jenis dan frekuensi), berat 

badan, dan tinggi badan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Uji Korelasi Spearman. 

Hasil: Sebagian besar responden mengonsumsi kopi (67,3%) dengan frekuensi 1-3 kali / minggu (49,1%). Jenis 
kopi yang paling banyak dikonsumsi sehari-hari adalah kopi hitam (10,9%) dan kopi instan merek Kapal Api 

(9,1%). Sebanyak 23,6% responden mengalami obesitas, namun tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
konsumsi kopi dengan status gizi (p = 0,797). 

Kesimpulan: Tidak ada keterkaitan antara konsumsi kopi dengan status gizi petugas WFH. Pada penelitian lebih 

lanjut dapat digali lebih dalam tentang hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik pekerjaan dan riwayat 

konsumsi kopi pada saat pandemi di kalangan pekerja WFH. 

 

Kata Kunci: Konsumsi kopi, status gizi, pekerja WFH 

 

ABSTRACT 

 

Background: Coffee consumption is reported to have increased during the COVID-19 pandemic. A person's 

nutritional status is often related to coffee consumption habits. Increased coffee consumption can affect the 

amount of caffeine that enters the body so that it can have side effects, namely changes in nutritional status. 

Increasing nutritional status can reduce productivity, especially for workers who do work from home (WFH). 

Objectives: The purpose of the research to analyze the connection between coffee consumption and the 

nutritional status of WFH workers in Surabaya. 

Methods: This research used a cross-sectional design with a sample of 55 WFH workers in Surabaya. Sampling 

using an accidental sampling method. Data was collected online including age, gender, occupation, income, 

physical activity, coffee consumption (type and frequency), body weight, and height. Collected data were 

analyzed using the Spearman Correlation Test. 

Results: Most of the respondents consumed coffee (67.3%) with a frequency of 1-3 times/week (49.1%). The 

types of coffee most consumed daily were black coffee (10.9%) and instant coffee with the Kapal Api brand 

(9.1%). As many as 23.6% of respondents were obese, but there was an insignificant relationship between coffee 

consumption and nutritional status (p = 0.797). 

Conclusions: There is no link between coffee consumption and the nutritional status of WFH workers. In further 

research, it can be explored more deeply about matters related to job characteristics and the history of coffee 

consumption during the pandemic among WFH workers. 

 

Keywords: Coffee consumption, nutritional status, WFH workers 
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PENDAHULUAN 

 

Skema bekerja dari rumah yang sering disebut WFH ini merupakan akibat dari pandemi COVID-19 yang 

bertujuan untuk menekan angka penularan. Selain itu, WFH juga bertujuan agar pekerja atau karyawan tetap 

bekerja secara produktif dan tepat waktu dengan memanfaatkan teknologi seperti penggunaan media online pada 

saat pandemi (Salain et al. 2020). Namun menurut Mustajab et al. (2020), produktivitas karyawan menurun 

selama WFH. Produktivitas kerja sangat erat kaitannya dengan status gizi (Farikha & Ardyanto 2016; Maghfiroh 

2019). Selama masa karantina, aktivitas fisik yang rendah terkait dengan status gizi pekerja (Hita et al. 2020). 

Studi di Spanyol melaporkan bahwa selama pandemi COVID-19, kebiasaan makan meningkat dan aktivitas fisik 

menurun (Sánchez-Sánchez et al. 2020). 

Kopi merupakan minuman yang populer dengan segala usia dan latar belakang. Bahkan, saat ini konsumsi 

kopi dijadikan sebagai gaya hidup (Meliala 2017). National Coffee Association USA (2020), mengungkapkan 

bahwa perilaku konsumsi kopi di rumah meningkat selama pandemi. Pada tahun 2017 konsumsi kopi di Indonesia 

meningkat sebesar 10,54% dan diperkirakan akan terjadi peningkatan sebesar 8,22% pada tahun 2021 

(Kementerian Pertanian 2017). Lebih dari setengah penduduk Korea mengonsumsi kopi setidaknya sekali sehari 

(Shin et al. 2016). Kopi dan minuman panas lainnya paling sering dikonsumsi selama pandemi dibandingkan jenis 

minuman lainnya (Błaszczyk-Bębenek et al. 2020). Penelitian oleh Suminar et al. (2020), menyatakan 40% 

pembeli minuman kopi adalah karyawan. 

Konsumsi kopi di masa dewasa dikaitkan dengan obesitas dan sindrom metabolik (Kim et al. 2014; Kim & 

Park 2017). Penelitian terdahulu oleh Lee et al. (2017), menyatakan bahwa ada hubungan antara asupan kopi 

dengan status gizi tubuh yang tinggi berdasarkan IMT pada kelompok usia dewasa <70 tahun. Pada laki-laki 

maupun perempuan, IMT mengalami perubahan yang signifikan seiring dengan peningkatan konsumsi kopi 

(Greenberg et al. 2006). Berdasarkan Jermendy et al. (2012), karyawan dewasa dengan sistem shift memiliki pola 

hidup sehat yang rendah, termasuk kebiasaan konsumsi kopi yang berlebihan. Jenis kopi yang paling banyak 

dikonsumsi adalah kopi instan yang biasanya telah ditambahkan pemanis (USDA, 2015). Jumlah gula dalam satu 

porsi kopi instan umumnya hampir setengahnya yaitu 5,7 g (Kim & Park 2017). Akibatnya, kalori tambahan yang 

terkandung dalam kopi instan kemungkinan dapat memicu peningkatan berat badan manusia (Lee et al. 2017). 

Selain masalah gizi berlebih, konsumsi kopi juga kerap dikaitkan dengan penurunan berat badan melalui 

kandungan kafeinnya. Kafein dilaporkan dapat memicu aktivitas sistem saraf simpatis, meningkatkan pemakaian 

energi dan menghilangkan lemak dalam tubuh (Westerterp-Plantenga et al. 2006). Selain itu, konsumsi kopi juga 

terbukti meningkatkan produksi panas dan energi yang digunakan (Acheson et al. 2004). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa konsumsi kopi sangat mempengaruhi status gizi seseorang. Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti ingin melihat hubungan antara konsumsi kopi dengan status gizi pada pekerja WFH di Surabaya. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh tanpa memberikan perlakuan kepada responden dan dilakukan dalam 

satu waktu. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja seperti guru/dosen, karyawan, dan freelance yang 

sedang melakukan pekerjaan dari rumah di wilayah Surabaya. Populasi ditentukan tanpa menggunakan kerangka 

populasi karena teknik pengumpulan data yang digunakan adalah accidental sampling yaitu pengambilan sampel 

spontan. Kriteria sampel yang dipilih adalah pekerja WFH terdaftar di wilayah Surabaya, berusia 20-50 tahun, 

dan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan ukuran sampel minimal diperoleh 

sampel sebanyak 55 pekerja. Pengumpulan data dilakukan secara online pada periode Juli-September 2020. 

Data karakteristik responden meliputi umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, dan tingkat aktivitas 

fisik. Data diperoleh melalui kuesioner online yang disebarkan melalui media sosial. Data pendapatan diperoleh 

berdasarkan kuisioner yang di isi secara online oleh responden, sehingga dikategorikan menjadi 6 kategori yaitu 

<Rp 999.000/bulan, Rp1.000.000 – Rp1.999.000/bulan, Rp 2.000.000 – Rp2.999.000, Rp3.000.000 – 

Rp3.999.000, Rp4.000.000 – Rp4.999.000, dan >Rp5.000.000. Aktivitas fisik responden diidentifikasi 

menggunakan Short-Form ver. of the Physical Activity Questionnaire (IPAQ-SF) yang telah diuji di 12 negara 

berbeda (Craig et al. 2003). Aktivitas fisik dikategorikan menjadi 3 yaitu aktivitas fisik ringan (<600 Met’s- 

menit/minggu), aktivitas fisik sedang (>600 Met’s-menit/minggu), dan aktivitas fisik berat (>3000 Met’s- 

menit/minggu). Variabel independen yang diteliti adalah konsumsi kopi oleh pekerja WFH. Data konsumsi kopi 

diperoleh dari pengisian kuisioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) online mengenai kebiasaan konsumsi 

kopi dalam 1 bulan terakhir. Konsumsi kopi responden digolongkan menjadi 3 yaitu tidak pernah, jarang (1-3 
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kali / minggu), dan sering (> 3 kali / minggu). Data status gizi sebagai variabel terikat diidentifikasi 

menggunakan indeks massa tubuh (IMT) berdasarkan Konsultasi Ahli WHO (2004). Pengukuran Berat badan 

dan tinggi badan dilakukan secara self reported yaitu melakukan pengukuran sendiri yang digunakan untuk 

mengidentifikasi IMT diperoleh berdasarkan laporan dari responden. Hal tersebut dilakukan karena pengambilan 

data dilakukan secara online dan dalam masa pandemi tidak memungkinkan untuk dilakukan bertatap muka 

secara langsung ke responden. 

Data dianalisis dengan Uji Korelasi Spearman untuk melihat hubungan antara konsumsi kopi dengan 

status gizi pada petugas WFH di Surabaya. Penelitian ini telah lolos uji etik oleh Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Airlangga dengan nomor 217 / HRECC.FODM / IV / 2020. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebaran karakteristik responden yang meliputi umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendapatan, dan tingkat 

aktivitas fisik dapat dilihat pada Tabel 1. Partisipan terbanyak adalah perempuan usia produktif yaitu 20-30 

tahun dengan rata-rata usia 25,67 ± 6,64 tahun. Sebanyak 60% responden berprofesi sebagai karyawan. Secara 

persentase, sebagian besar pendapatan responden melebihi 5 juta / bulan (29,1%). Hasil identifikasi aktivitas 

fisik responden menunjukkan hanya 14,5% petugas WFH yang memiliki aktivitas fisik tingkat tinggi, sedangkan 

sebagian besar tergolong rendah (49,1%). 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Variabel n % 

Umur (tahun) 

20-30 

31-40 
41-50 

 

49 

3 
3 

 

89,0 

5,5 
5,5 

Total                              55 100,0 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

16 
39 

 

29,1 
70,9 

Total                                55 100,0 

Pekerjaan 

Karyawan 

Guru / Dosen 
Lain 

 

33 

7 
15 

 

60,0 

12,7 
27,3 

Total                              55 100,0 

Pendapatan 

<Rp 1 juta 

IDR 1 – 1,99 juta 

Rp 2 – 2,99 juta 

Rp 3 – 3,99 juta 
Rp 4 – 4,99 juta 
≥ IDR 5 juta 

 

7 

10 

12 

5 
5 

16 

 

12,7 

18,2 

21,8 

9,1 
9,1 

29,1 

Total                              55 100,0 

Aktivitas fisik 

Rendah (<10 jam / minggu) 

Sedang (10-50 jam / minggu) 

Tinggi (> 50 jam / minggu) 

 

27 

20 
8 

 

49,1 

36,4 
14,5 

Total                                55 100,0 

 

Responden dalam penelitian ini sebagian besar merupakan usia produktif. Data di Amerika menyebutkan 

bahwa 75% penduduk dewasa (≥20 tahun) mengkonsumsi kopi (Loftfield et al., 2016). Hal ini juga diikuti oleh 

data mengenai peningkatan prevalensi obesitas terutama pada wanita (Hales et al., 2018). Konsumsi kopi oleh 

pekerja / karyawan terbukti dapat meningkatkan konsentrasi, energik, dan percaya diri dalam bekerja (Muang, 

2020). 

Pemahaman terhadap karakteristik responden dapat mengidentifikasi hal-hal lain yang kemungkinan 

besar berkontribusi pada hasil artikel ini. Penelitian ini melaporkan bahwa pendapatan terbesar berada pada 

kisaran tertinggi. Berdasarkan Rehm et al. (2020) semakin tinggi pendapatan, maka semakin tinggi kebiasaan 

konsumsi kopi seseorang. Kondisi ekonomi menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap asupan kopi 

seseorang (Samoggia dan Riedel, 2018). Aktivitas fisik mempengaruhi pengeluaran energi dan juga berdampak 

pada status gizi, termasuk pekerja WFH (Ruíz-Roso et al., 2020). Dalam penelitian ini aktivitas fisik responden 
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tergolong rendah, sedangkan aktivitas fisik di rumah sangat dianjurkan saat terjadi pandemi karena dapat 

menjaga fisik, mental dan kesejahteraan (Ghram et al., 2020). Adanya aktivitas fisik selama karantina tidak 

hanya bermanfaat tetapi juga merupakan hal yang menantang et al., 2020). 

 

Tabel 2. Status Gizi Responden 

 

  Status Gizi n % 

Berat Badan (IMT <18,5 kg / m2) 

Normal (IMT 18,5 - 22,9 kg / m2) 

Kegemukan (IMT 23,0 –26,9 kg / m2) 

Obesitas (IMT> 27 kg / m2) 

6 

29 

7 
13 

10,9 

52,7 

12,7 
23,6 

Total 55 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar responden berstatus gizi normal (52,7%), namun 23,6% responden 

mengalami obesitas. Lebih dari separuh total responden mengonsumsi kopi selama pandemi (67,3%), meskipun 

49% dari mereka mengaku jarang mengonsumsi minuman berkafein tinggi tersebut dan hanya 18,2% responden 

yang sering mengonsumsi kopi (Tabel 3). Kopi yang sering dikonsumsi oleh responden setiap hari adalah kopi 

hitam (10,9%) dan kopi instan dengan merek Kapal Api (9,1%) (Tabel 4). Pada jenis kopi hitam, paling banyak 

dikonsumsi secara mingguan (16,4%) dan paling sedikit secara bulanan (3,6%). Frekuensi konsumsi kopi 

mingguan tertinggi juga terjadi pada fenomena konsumsi kopi instan dan jenis kopi lainnya. 

Proporsi pekerja obesitas dalam penelitian ini tergolong tinggi jika dibandingkan dengan angka 

penelitian kesehatan dasar Indonesia tahun 2018 (21,8%) (Ghaedian et al., 2020; Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2018). Meskipun begitu, beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa 

pegawai atau pekerja memiliki prevalensi obesitas yang tinggi, bahkan hampir melebihi 50% (Jaminah dan 

Mahmudiono, 2018; Ramadhaniah et al., 2014; Sikalak et al., 2017; Widiantini dan Tafal, 2014). Sebuah studi 

retrospektif melaporkan bahwa pekerja / karyawan dengan sistem shift memiliki probabilitas 1,23 kali lipat 

mengalami obesitas (Sun et al., 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pekerja shift berisiko 

mengalami obesitas (Amani dan Gill, 2013; Jermendy et al., 2012; Macagnan et al., 2012). Reyes-Olavarría et 

al. (2020), jelaskan bahwa kebiasaan makan, istirahat aktif, dan aktivitas fisik dapat menjadi faktor penentu 

peningkatan status gizi selama bekerja dari rumah. Obesitas pada pekerja dapat menurunkan produktivitas (Van 

Nuys et al., 2014). Peningkatan lemak tubuh pada pekerja mempengaruhi kinerja dalam hal kekuatan, kelelahan, 

dan gangguan keterampilan motorik (Cavuoto dan Nussbaum, 2014). Obesitas meningkatkan derajat 

ketidakhadiran di kalangan pekerja dan risiko penyakit kronis lainnya sehingga dapat merugikan baik pekerja 

maupun perusahaan (Howard dan Potter, 2014). 

 

Tabel 3. Frekuensi Konsumsi Kopi 

 

Variabel   n % 

Konsumsi Kopi Iya 
Tidak 

 

37 
18 

 

67,3 
32,7 

Total                         55 100,0 

Frekuensi Konsumsi Kopi Sering 

(>3x cangkir/hari) Jarang (1-3x 

cangkir/minggu) 
Tidak pernah (0 cangkir/hari/minggu) 

 

10 

27 
18 

 

18,2 

49,1 
32,7 

Total                          55 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil dari sebagian besar responden sebanyak 67,3% mengkonsumsi kopi. Telah 

terjadi perubahan dalam kebiasaan makan dan preferensi makanan selama pandemi COVID-19 (Kaya et al., 

2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengkonsumsi kopi walaupun jarang. 

Bahkan sebelum pandemi, kopi merupakan salah satu minuman yang paling sering dikonsumsi (Souza et al., 

2013). Konsumsi kopi dianggap membawa energi, kebugaran, emosi yang baik, pikiran positif, gaya hidup yang 

menyenangkan, trendi, dan getaran positif lainnya (Samoggia et al., 2020). Studi lain menyatakan bahwa 49% 

populasi orang dewasa di Amerika mengonsumsi kopi setiap hari (Loftfield et al., 2016). Berdasarkan 

pernyataan Samoggia dan Riedel (2018), faktor determinan yang mempengaruhi kebiasaan minum kopi di 

antaranya adalah sosio-demografi, tingkat ekonomi, tujuan konsumsi, preferensi, dan label produk. Sebuah 

penelitian menyebutkan bahwa terdapat perbedaan konsumsi kopi yang signifikan sebelum dan selama pandemi 

(Kaya et al., 2020). Bahkan pada atlet dikabarkan bahwa kopi (bebas gula) merupakan pilihan selain air dan teh 

yang dapat dikonsumsi untuk mempertahankan sistem kekebalan tubuh yang sehat selama pandemi COVID-19 
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(Yousfi et al., 2020). 

 

Tabel 4. Jenis Kopi yang Dikonsumsi Responden 

 

Jenis Kopi 
  % (n = 55)   

Harian Mingguan Bulanan Tidak 
pernah 

Kopi hitam 10,9 16,4 3,6 63,6 

Kopi instan     

Torabika 1,8 16,4 5,5 76,4 

ABC 3,6 14,5 5,5 76,4 

Selamat siang 5,5 21,8 21,8 47,3 

Kapal Api 9,1 12,7 7,3 70,3 

Nescafe 5,5 16,4 7,3 58,2 
Kopi Putih Luwak 1,8 20,0 12,7 65,5 
Indocafe 5,5 14,5 1,8 78,2 

Kopi Lainnya 3,6 27,3 18,2 45,5 

 

Atribut produk sangat berpengaruh terhadap perilaku konsumsi kopi (Samoggia dan Riedel, 2018). 

Sebuah penelitian melaporkan bahwa terdapat perbedaan preferensi pemilihan dan konsumsi kopi berdasarkan 

produk ramah lingkungan, merek produk, dan rasa produk (Y.-W. Kim et al., 2014). Kopi yang paling banyak 

dikonsumsi oleh responden adalah kopi hitam dan kopi instan merek Kapal Api. Sumitro et al. (2020) 

menyatakan bahwa Kapal Api merupakan merek kopi instan yang memberikan kepuasan pelanggan melalui 

loyalitas merek. Label ekstra pada kemasan kopi meningkatkan kepercayaan konsumen dalam mengonsumsi 

kopi jenis tertentu (Carrigan et al., 2005). Di Korea, tren konsumsi kopi instan oleh generasi muda juga terus 

meningkat dari tahun ke tahun (Je et al., 2014). 

Hasil analisis Uji Korelasi Spearman melaporkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

konsumsi kopi dengan status gizi petugas WFH di Surabaya selama pandemi (p = 0,797) (Tabel 4). Data 

menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja jarang mengkonsumsi kopi (49,1%) dan berstatus gizi normal 

(52,7%). Terlihat bahwa responden yang jarang mengkonsumsi kopi memiliki angka obesitas tertinggi (14,5%) 

dibandingkan yang tidak pernah (5,5%) atau sering mengkonsumsi kopi (3,6%). 
 

Tabel 5. Hubungan Konsumsi Kopi dengan Status Gizi 

 
    Status gizi    Total nilai p 

Konsumsi Kopi Kurang Normal Kegemukan Obesitas    

 n % n % n % n % n %  

Tidak pernah 2 3,6 9 16,4 4 7,3 3 5,5 18 32,7  

Jarang 3 5,5 14 25,5 2 3,6 8 14,5 27 49,1 
0,797 

Sering 1 1,8 6 10,9 1 1,8 2 3,6 10 18,2 

Total 6 10,9 29 52,7 7 12,7 13 23,6 55 100,0  

 

Studi ini memberikan hasil bahwa tidak ada hubungan antara konsumsi kopi dan status gizi. Kim (2017) 

menyatakan bahwa konsumsi kopi tidak berpengaruh terhadap asupan sehingga kecil kemungkinannya untuk 

mempengaruhi perubahan status gizi. Menurut Gavrieli et al. (2011), seseorang yang memiliki berat badan 

normal tidak memiliki efek konsumsi kopi terhadap nafsu makan. Peningkatan asupan energi dan status gizi 

terjadi bila seseorang mengkonsumsi 1 cangkir kopi perhari dengan kafein sebanyak 300 mg / hari dalam kurun 

waktu <6 bulan secara rutin (Acheson et al., 2004). Berdasarkan penelitian ini, responden mengkonsumsi kopi 

secara jarang (1-3 kali / minggu) dan berstatus gizi normal, sehingga kemungkinan penyebab dari hasil 

penelitian tidak berhubungan secara signifikan. Studi ini juga tidak mengidentifikasi lebih jauh penggunaan gula 

dan minuman manis lainnya selama konsumsi kopi. Komponen inilah yang akan sangat mempengaruhi asupan 

kalori (Malik dan Hu, 2012). Diperlukan identifikasi yang lebih dalam mengenai berbagai hal yang terkait 

dengan pekerjaan responden (jenis pekerjaan, lama bekerja, sistem shift, dll.) serta riwayat konsumsi kopi (lama 

konsumsi rutin, bahan tambahan yang digunakan, dll.) untuk melihat hubungan antara konsumsi kopi dan status 

gizi yang sebenarnya. Husain dan Ashkanani (2020) menjelaskan bahwa pada awal terjadinya pandemi akibat 

adanya regulasi WFH sebagai langkah pencegahan penyakit dan menyebabkan penutupan beberapa kedai kopi, 

tidak terjadi perubahan yang signifikan pada kebiasaan konsumsi kopi. 

Berdasarkan St-Onge (2015) hubungan antara konsumsi kopi dan status gizi masih kontroversial, 

meskipun sebagian besar melaporkan bahwa tidak ada hubungan antara keduanya. Namun, beberapa 

menunjukkan adanya hubungan positif atau negatif. Penelitian terhadap nelayan di Kabupaten Jember juga tidak 
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menemukan adanya hubungan antara tingkat konsumsi kopi (jenis, frekuensi, lama konsumsi, zat aditif) dan 

status gizi (Bellah, 2018). Hasil ini serupa dengan penelitian di Malang terhadap responden mahasiswa (Riawan, 

2018). Faktanya, berbagai penelitian telah melaporkan bahwa konsumsi kopi dapat membalikkan kesehatan 

melalui berbagai indikator antara lain penurunan enzim hati, kadar asam urat serum, kejadian diabetes, risiko 

kardiovaskular, dan sindrom metabolik lainnya (Baspinar et al., 2017; Cano-Marquina et al., 2013; Choi dan 

Curhan, 2007; Loomba et al., 2016; Xiao et al., 2014). Penurunan berat badan yang signifikan terlihat pada 

subjek berusia ≤60 tahun yang rutin mengonsumsi kopi bubuk 2 cangkir / hari (Greenberg et al., 2005). Sebuah 

studi eksperimental melaporkan bahwa bahan yang diperoleh dari ekstrak kopi, yaitu Mannooligosaccharides 

(MOS), telah terbukti efektif dalam mengurangi lemak tubuh pada individu dengan berat badan tinggi (St-Onge 

et al., 2012). Konsumsi kopi tanpa energi dari gula dan bahan lainnya bisa menjadi pengganti air minum (Dennis 

et al., 2009; Fresán et al., 2016; Pan et al., 2013). Namun lain halnya jika ada penambahan zat kalori yang 

berdampak pada peningkatan berat badan secara akut (Chen et al., 2009; Dennis et al., 2009). 

Di sisi lain, penelitian oleh Setiadi (2013) menyatakan bahwa asupan kopi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan status gizi. Sejalan dengan penelitian Lahti-Koski et al. (2002), terdapat keterkaitan antara 

konsumsi kopi dengan status gizi, semakin banyak kopi dikonsumsi maka Indeks Massa Tubuh (IMT) akan 

meningkat. Penelitian oleh James (2014) menyatakan bahwa konsumsi 2 cangkir kafein / hari (180 ml) dengan 

kafein 300 mg / hari dapat meningkatkan energi hingga 79 kkal / hari karena kandungan kafein dalam kopi dapat 

menimbulkan efek ergogenik dan stimulan sehingga dapat mengembalikan kesegaran tubuh. Berdasarkan 

frekuensinya, konsumsi kopi dapat mempengaruhi status gizi seseorang. Konsumsi kopi dalam jumlah sedikit  

dapat menurunkan risiko sarcopenia, namun konsumsi berlebihan (≥3 kali / hari) sangat erat kaitannya dengan 

kejadian indeks massa tubuh yang tinggi terutama pada wanita (Kim dan Park, 2017). Studi prospektif oleh H.-J. 

Kim et al. (2014) melaporkan bahwa konsumsi kopi instan ≥3 kali / hari memiliki resiko 1,3 kali lebih tinggi 

untuk mengalami obesitas, seperti obesitas sentral pada usia dewasa. 

Peningkatakan status gizi tidak hanya dipengaruhi oleh konsumsi kopi yang terlalu sering, faktor lainnya 

yaitu aktivitas fisik. Aktivitas fisik dapat meningkatkan kebutuhan energi (energy expenditure). Asupan energi 

yang berlebih dan pengeluaran energi yang tidak seimbang atau kurangnya aktivitas fisik menyebabkan 

terjadinya penambahan berat badan (Delimasari, 2017). Aktivitas fisik mempunyai pengaruh terhadap kejadian 

obesitas. Semakin sedikit penggunaan waktu untuk melakukan aktivitas sedang dan berat, maka peluang 

terjadinya obesitas semakin besar (Soraya, Sukandar, dan Sinaga, 2017). Semakin banyak aktivitas maka 

semakin banyak kalori yang digunakan sehingga tubuh menjadi   ideal, tetapi apabila kurang beraktivitas 

tubuh akan cenderung menyimpan kelebihan kalori sehingga terjadi kelebihan berat badan (Simatupang, 

2008). 

Kondisi pandemi COVID-19 penelitiannya terbatas karena harus membatasi kontak langsung dengan 

responden. Walaupun pengumpulan data dilakukan secara online, peneliti berusaha memastikan bahwa data 

yang diperoleh valid melalui konfirmasi ulang kepada responden secara langsung dengan menggunakan 

teknologi komunikasi. 
 

KESIMPULAN 

 

Mayoritas responden memiliki indeks massa tubuh normal dan kebiasaan mengonsumsi kopi jarang 1-3 

kali dalam seminggu. Jenis kopi yang paling banyak dikonsumsi sehari-hari adalah kopi hitam dan kopi instan 

khususnya merek Kapal Api. Meski begitu, sebagian besar peminum kopi mengaku mengonsumsi kopi setiap 

minggu. Pada penelitian ini, dilaporkan bahwa konsumsi kopi tidak berhubungan dengan status gizi pada tenaga 

kerja WFH di Surabaya. Identifikasi lebih dalam terkait pekerjaan dan riwayat konsumsi kopi di kalangan 

pekerja WFH diperlukan dalam penelitian lebih lanjut. 
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